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ABSTRAK

Latar belakang dan tujuan : Home bleaching adalah teknik pemutihan gigi vital
yang dilakukan oleh pasien di rumah dalam pengawasan dokter gigi dengan
konsentrasi karbamid peroksida 10-16% atau 3-6%  hidrogen peroksida.
Penggunaan kedua bahan bleaching ini masih terus diperdebatkan karena terdapat
efek yang ditimbulkan terhadap rongga mulut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan
hidrogen peroksida 6% secara home bleaching terhadap kekerasan permukaan
email gigi.

Material dan metode : Metode penelitian adalah true experimental dengan pre
test- post test control group design. Sampel berupa gigi premolar satu rahang atas
yang sudah diekstraksi sebanyak 32 buah yang dibagi menjadi dua kelompok.
Kelompok 1 adalah kelompok aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida
10% dengan lama aplikasi 1 jam perhari selama 14 hari dan kelompok 11 adalah
kelompok aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6% dengan lama
aplikasi 10 menit perhari selama 14 hari. Selama aplikasi kedua sampel berada
dalam inkubator 37°C. Kekerasan permukaan email gigi diukur dengan alat
Vickers Harndness Tester. Analisis data yang digunakan adalah uji T independent
dan uji T dependen (p<0,05).

Hasil dan kesimpulan : Dari hasil uji statistk menunjukkan terjadinya
penurunan yang signifikan (p<0,05) pada rata-rata nilai kekerasan permukaan
email gigi antara sebelum dan setelah aplikasi bahan pemutih gigi dengan nilai
signifikan yang sama yaitu sebesar 0,000 (p<0,05) dan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pengaruhh antara kedua jenis bahan pemutih gigi terhadap
kekerasan permukaan email gigi dengan nilai signifikan sebesar 0,073 (p>0,05).
Disimpulkan bahwa bahan pemutih gigi dapat menyebabkan penurunan kekerasan
permukaan email gigi yang signifikan karena terjadinya demineralisasi.

Kata Kunci : karbamid peroksida, hidrogen peroksida, home
bleaching, kekerasan permukaan email gigi.
Kepustakaan : 53(1992-2014)
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ABSTRACT

Background and purpose : home bleaching is whitening treatment of vital teeth
conducted by a patient at home with under control of a dentist with consentration
10-16% of carbamid peroxide or 3-6% of hidrogen peroxide. The using both
bleaching agents still debated because the effect on oral cavity. The purpose of
this study was to investigate the effect of application bleaching agents 10% of
carbamide peroxide and 6% of hidrogen peroxide in home bleaching on enamel
hardness surface.

Material and method : the method that used in this study is using true
experimental with pre test-post test contol group design. Sample of the study using
first premolar maxillary had been extracted into 32 peices that divided into two
treatments groups. Group I was applied by 10% of carbamide peroxide for 1
hours a day and group 11 was applied by 6% of hidrogen peroxide for 10 minutes
a day and the duration of application was 14 days. During the application both of
the groups are in incubator 37°C. Enamel hardness surface was measure by
Vickers Hardness Tester. This study used Independent T-test and Paired Sample
T-test (p<0,05).

Result and conclusion : the result of this study showed significant decrasing of
enamel hardness surface in average between before and afier apllied with a same
significance value were 0,000 (p<0,05), and there were no significant difference
between two bleaching agents effect on enamel surface hardness with significance
value were 0,073 (p>0,03). The conclusion is bleaching agents can affect enamel
by decreasing enamel hardness surface value which are significant because
demineralizion.

Key words : carbamide peroxide, hidrogen peroxide, home
bleaching, enamel hardness surface.
Reference : 53(1992-2014)
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Gigi merupakan salah satu faktor estetika penting bagi pasien, termasuk
warna gigi. Di Inggris telah dilaporkan bahwa 28% orang dewasa tidak puas
dengan penampilan warna giginya dan di Amerika Serikat, 34% populasi orang
dewasa tidak puas dengan warna gigi aslinya. Adanya diskolorasi (perubahan
warna gigi) ekstrinsik dan intrinsik yang dapat terjadi pada gigi vital atau non
vital akan mempengaruhi estetika dan kepribadian seseorang. Salah satu
perawatan konservatif yang dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan
warna gigi adalah dengan melakukan pemutihan gigi (bleaching)."*>*

Bleaching merupakan suatu prosedur pemutihan kembali gigi yang
berubah warna sampai mendekati warna asli gigi dengan proses perbaikan secara
kimiawi yang bertujuan untuk mengembalikan estetika gigi seseorang. >’
Bleaching sudah mulai populer sejak abad 19.” Prosedur bleaching dapat
dilakukan secara in office bleaching (dikerjakan di klinik oleh dokter gigi secara
langsung) atau home bleaching (dilakukan di rumah dengan pantauan dokter gigi),
dan dapat dilakukan secara internal untuk gigi non vital maupun eksternal untuk
gigi vital *7%*

Sejak diperkenalkannya sistem home bleaching oleh Haywood dan
Heymann pada tahun 1989 kepada masyarakat, penggunaan bleaching makin

meluas. Keuntungan dari sistem ini adalah aplikasinya yang relatif mudah yaitu



dengan menggunakan sendok cetak khusus (ray), biaya yang lebih terjangkau,
secara umum dapat diterima oleh pasien dari semua kelas sosial-ekonomi, lebih
aman untuk digunakan dan persentase kesuksesan yang tinggi.'’

Kandungan bahan kimia yang sering digunakan sebagai pemutih gigi
adalah karbamid peroksida dan hidrogen peroksida. Karbamid peroksida dan
hidrogen peroksida terutama diindikasikan untuk pemutihan gigi eksternal.’
Kedua bahan ini mengandung bahan yang sama, yaitu hidrogen peroksida yang
akan terurai menjadi H,O dan O, Konsentrasi hidrogen peroksida yang
digunakan pada pemutihan gigi bervariasi. Semakin tinggi konsentrasi hidrogen
peroksida yang dipakai maka akan semakin terang warna gigi yang dihasilkan.
Salah satu sistem pemutihan gigi yang menggunakan konsentrasi hidrogen
peroksida yang tinggi (30 — 38%) adalah power bleaching atau in office
bleaching.'

Karbamid peroksida dengan konsentrasi 10% (mengandung 3,6% hidrogen
peroksida dan 6,4% urea) umum digunakan pada prosedur home bleaching,
konsentrasi ini telah disetujui sebagai bahan yang aman dan efektif oleh American
Dental Association (ADA) untuk penggunaan di luar klinik gigi. Efektivitas
proses pemutihan gigi karbamid peroksida sebagai bahan home bleaching belum
ada penggantinya, namun penggunaannya sampai saat ini masih terus
diperdebatkan karena terdapat efek yang ditimbulkan terhadap rongga mulut
seperti iritasi gingiva dan gigi sensitif >*

Perdigao dkk (1988) melakukan penelitian efek karbamid peroksida 10%

terhadap email dan hasilnya dapat menurunkan jumlah kalsium, fosfat, dan



fluoride pada email, dan akibatnya terjadi perubahan microhardness email.
Penelitian Perdiago dkk berlawanan dengan penemuan Crew dkk vyang
menggambarkan peningkatan jumlah kalsium dan fosfat pada email yang
dilakukan pemutihan dengan karbamid peroksida. Hal ini didukung bahwa defek
mikrostruktural dapat diperbaiki oleh absorbsi atau pengendapan komponen
saliva, seperti klasium dan fosfat. Perubahan kekerasan email setelah diputihkan
dengan karbamid peroksida tergantung pada produk yang digunakan dan tingkat
keasamannya.’

Penelitian secara in vitro yang menguji bahan pemutih gigi hidrogen
peroksida 6% terhadap email menyatakan bahwa, pengikisan email akibat
penggunaan bahan tersebut masih dapat diterima.'’ Pada penelitian lain telah
dilaporkan bahwa tidak ada perubahan kekerasan dan kekasaran email gigi yang
bermakna setelah pemutihan dengan hidrogen peroksida. Namun, beberapa
penelitian lainnya menyatakan bahwa konsentrasi hidrogen peroksida yang tinggi
dapat menyebabkan penurunan kekerasan permukaan email gigi secara bermakna
karena terjadi demineralisasi.’

Kekerasan email merupakan salah satu sifat fisik email yang dipengaruhi
oleh banyaknya jumlah bahan anorganik seperti kalsium. Larutnya sebagian
kalsium dari kristal hidroksi apatit menyebabkan kekerasan email menjadi
menurun sehingga rentan terhadap terjadinya karies.” Kekerasan merupakan
ketahanan suatu bahan dalam menahan indentasi. Kekerasan permukaan mikro
Jjuga merupakan faktor yang paling penting dalam karakteristik fisik suatu

material gigi. Nilai suatu kekerasan biasanya dinyatakan dalam satuan Hardness



Number (HN), tergantung metode yang digunakan. Kekerasan email gigi dapat
diukur dengan menggunakan alat Vickers Hardness Tester atau Knoop Hardness
Tester."”

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti lebih lanjut
mengenai pengaruh aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan
hidrogen peroksida 6% secara home bleaching terhadap kekerasan permukaan

email gigi.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida
10% dan hidrogen peroksida 6% secara home bleaching terhadap kekerasan

permukaan email gigi ?

1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh aplikasi bahan pemutih gigi karbamid
peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6% secara home bleaching terhadap
kekerasan permukaan email gigi.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui kekerasan permukaan email gigi sebelum aplikasi
bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6%

secara home bleaching.
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. Untuk mengetahui kekerasan permukaan email gigi setelah aplikasi bahan

pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6% secara

home bleaching.

. Untuk mengetahui perubahan kekerasan email gigi sebelum dan setelah

aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan hidrogen

peroksida 6% secara home bleaching.

. Untuk mengetahui perbandingan antara kedua jenis bahan pemutih gigi

(karbamid peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6%) yang paling
berpengaruh terhadap kekerasan permukaan email gigi setelah aplikasi

secara home bleaching.

Manfaat Penelitian

. Bagi peneliti

Dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai pengaruh aplikasi bahan
pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6%

terhadap kekerasan permukaan email gigi.

. Bagi masyarakat

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat, dokter gigi
dan praktisi kesehatan tentang pengaruh aplikasi bahan pemutih gigi
karbamid peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6% terhadap kekerasan

permukaan email gigi.



3. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat menjadi bahan dan pedoman dalam penelitian selanjutnya untuk
menelaah pengaruh aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10%

dan hidrogen peroksida 6% terhadap kekerasan permukaan email gigi.

1.5  Ruang Lingkup Peneletian

Penelitian ini mengenai pengaruh aplikasi bahan pemutih karbamid
peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6% secara home bleaching terhadap
kekerasan permukaan email gigi, sehingga diketahui perubahan kekerasan email
gigi sebelum dan sesudah aplikasi bahan pemutih gigi. Subjek yang digunakan
adalah gigi premolar satu rahang atas yang telah diekstraksi untuk keperluan

ortodonti.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perubahan Warna Gigi (Diskolorasi)

Warna normal gigi sulung adalah putih kebiru — biruan. Warna normal gigi
permanen adalah kuning keabu — abuan, putih keabu — abuan, atau putih kekuning
— kuningan. Warna gigi ditentukan oleh translusensi dan ketebalan email,
ketebalan warna dentin yang melapisi di bawahnya, dan warna pulpa. Perubahan
warna dapat bersifat fisiologik dan patologik atau eksogenus dan endogenus.'’
Perubahan warna gigi adalah kelainan warna gigi rata — rata yang dapat dilihat
secara klinis. Biasanya gigi dikatakan berubah warna apabila warna elemen gigi
menyimpang dari warna elemen — elemen gigi di sampingnya secara klinis."*

Seiring dengan bertambahnya umur, email menjadi tipis karena abrasi dan
erosi, dan dentin menjadi lebih tebal karena deposisi dentin sekunder dan reparatif
yang akan menghasilkan perubahan warna pada gigi selama hidup seseorang.
Gigi orang tua biasanya lebih kuning atau keabu — abuan atau abu — abu kekuning
~ kuningan daripada gigi orang muda."’

Diskolorasi gigi dapat diklasifikasikan sebagai diskolorasi ekstrinsik dan
intrinsik.]3’14’15‘]6‘]7’]8’1920’2]

a. Diskolorasi ekstrinsik
Diskolorasi ekstrinsik ditemukan pada permukaan luar gigi. Beberapa
diskolorasi ekstrinsik, misalnya diskolorasi coklat yang biasanya terjadi pada

orang yang kurang baik menyikat gigi, dan noda teh serta tembakau, noda
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nitrat perak. Perubahan warna gigi ini dapat dihilangkan dengan prosedur
pemutihan gigi secara eksternal '*!'>16.17.18.2021
Diskolorasi intrinsik

Diskolorasi intrinsik adalah noda yang terdapat di dalam email dan
dentin yang disebabkan oleh penumpukan bahan di dalam struktur — struktur
ini seperti stain tetracycline. Bila masuk ke dalam, dentin menjadi kelihatan
karena translusensi email. Dapat dihubungkan dengan periode perkembangan
gigi, seperti pada dentinogenesis imperfekta, atau dapat diperoleh setelah
selesainya perkembangan seperti pada nekrosis pulpa. Stain yang disebabkan

karena nekrosis dapat dihilangkan dengan prosedur pemutihan secara

internal. 13,14,15.16,17,18,19,20,21

Pemutihan Gigi (Bleaching)

Gigi yang mengalami perubahan wama dapat dilakukan perawatan

bleaching. Pemutihan gigi atau lebih populer dengan sebutan bleaching

merupakan suatu cara pemutihan kembali gigi yang berubah warna sampai

mendekati warna asli gigi dengan proses perbaikan secara kimia dengan

menggunakan bahan oksidator kuat yaitu peroksida. Tujuan bleaching adalah

untuk mengembalikan fungsi estetis.”’ Perawatan ini memiliki beberapa

keuntungan, antara lain lebih baik dari segi estetik dan teknik perawatan relatif

lebih mudah dibandingkan dengan pembuatan mahkota gigi. Keberhasilan

perawatan bleaching sangat tergantung pada jenis sfain yang terdapat pada



struktur gigi, lokasi, dan seberapa dalam kemampuan agen aktif hleaching untuk
berpenetrasi ke dalam email dan dentin.”?
2.2.1 Sejarah Pemutihan Gigi (Bleaching)

Pada tahun 1850 pemutihan gigi non vital telah dilakukan dengan
menggunakan klorida dari kapur dan pada tahun 1864 menggunakan chlorine dari
kalsium hidroksida dan asam asetat. Pada tahun 1877 Chappel memperkenalkan
pemutihan gigi dengan menggunakan asam oksalat, dan pada tahun 1884 bahan
pemutih hidrogen peroksida diperkenalkan oleh Harlan.®

Pada pertengahan abad ke-19 pemutihan gigi mulai dilakukan secara in
office untuk gigi vital maupun no vital. Pada tahun 1940 mulai dilakukan
perawatan fluorosis dan noda tetrasiklin dengan menggunakan superoksol yang
mengandung hidrogen peroksida 35% yang dicampur dengan natrium perborat.
Bahan ini telah diperkenalkan sebelumnya untuk memutihkan gigi non vital
dengan teknik walking bleach yang sampai sekarang masih dilakukan. °

Pada tahun 1968, Kusmier seorang orthodontis dari Arkansas
menggunakan Gly-oxide TM pada mouthguard untuk meredakan inflamasi
gingiva pada beberapa pasiennya. Hasilnya, Gly-oxide TM yang mengandung
karbamid peroksida 10% tidak hanya meningkatkan kesehatan gingiva tetapi juga
memutihkan gigi.®

Munro juga menemukan terjadinya pemutihan gigi pada pasiennya yang
discalling dan root planning dengan menggunakan karbamid peroksida, dan hasil
temuannya dipresentasikan dan menghasilkan bahan pemutih gigi komersial yang

pertama. Akhirnya bahan pemutih diproduksi untuk digunakan sendiri di rumah
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dengan biaya yang sangat murah. Popularitas bahan pemutih gigipun meningkat
dan berdampak pada banyaknya produk baru dengan variasi teknik termasuk
produk yang dijual bebas dipasaran. Pada saat ini bahan pemutih gigi yang sering
digunakan adalah hidrogen peroksida dan karbamid peroksida.®
2.2.2 Prosedur Pemutihan Gigi

Teknik bleaching yang dikenal saat ini yaitu pemutihan intrakoronal
(internal  bleaching) dan pemutihan ekstrakoronal (external bleaching).”
Pemutihan intrakoronal dilakukan pada gigi non vital. Metode umum yang biasa
dipergunakan untuk pemutihan intrakoronal adalah teknik walking bleach dan
teknik termokatalitik. Teknik walking bleach menggunakan campuran superoksol
dengan natrium perborat sampai berbentuk pasta, kemudian pasta dimasukkan ke
dalam kamar pulpa dan ditutup dengan tumpatan sementara. Prosedur ini diulang
seminggu sekali sampai diperoleh warna yang sesuai dengan warna yang
dikehendaki. Teknik termokatalitik menggunakan sepotong kapas kecil yang telah
dibasahi dengan bahan pemutih yang ditempatkan dalam kamar pulpa, kemudian
dilakukan pemanasan selama 2 menit. Selain itu, dapat juga dilakukan teknik
kombinasi yaitu menggabungkan antara teknik walking bleach dengan teknik
termokatalitik.*’

Pemutihan ekstrakoronal (external bleaching) biasanya dilakukan pada
gigi vital yang mengalami perubahan warna karena faktor ekstrinsik. Terdapat
beberapa teknik pemutihan ekstrakoronal, salah satunya adalah teknik yang

memakai matriks atau yang disebut teknik mouthguard bleaching.”
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Prosedur bleaching dapat dilakukan secara in office bleaching dan home
bleaching.
a.  InOffice Bleaching

Pada prosesnya teknik in office bleaching dilakukan oleh dokter gigi
di klinik perawatan gigi. Teknik ini digunakan pada pasien yang tidak
dapat menggunakan fraqy atau pada pasien yang menginginkan giginya
putih dengan cepat. Pada teknik ini, bahan pemutih gigi yang digunakan
memiliki konsentrasi lebih tinggi dibandingkan dengan yang dijual bebas
dipasaran. Umumnya bahan pemutih yang digunakan adalah hidrogen
peroksida 30-35%." Tingginya konsentrasi bahan pemutih gigi yang
digunakan akan dapat mempercepat reaksi pemutihan gigi, sehingga rata —
rata perawatan pemutihan gigi dilakukan dalam waktu 3-4 minggu dimana
pengaplikasian dilakukan setiap satu kali seminggu selama 30-60 menit.**
Namun hal tersebut juga memungkinkan terjadinya iritasi jaringan lunak
mulut bila tidak dilakukan dengan hati — hati. Oleh sebab itu pemutihan
gigi dengan konsentrasi bahan pemutih gigi yang tinggi hanya boleh
dilakukan oleh dokter gigi.*’

b.  Home Bleaching

Teknik home bleaching disebut juga dengan supervised home dental
whitening atau nightguard vital bleaching®® Teknik home bleaching
menggunakan suatu alat yang disebut tray atau nighiguard. Teknik home
bleaching dilakukan oleh pasien di rumah dalam pengawasan dokter gigi

dengan konsentrasi karbamid peroksida 10-16%. Keuntungan dari teknik
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ini adalah prosedurnya sederhana, ekonomis, hasilnya optimal, presentase
keberhasilannya tinggi, dapat memotivasi pasien untuk lebih memelihara
kesehatan giginnya dan waktu kunjungan pun singkat.”’ Pasien harus
memahami prosedur perawatan, efek samping dan hasil akhir yang akan
dicapai."

Perawatan dengan teknik ini dilakukan selama 2-6 minggu, namun
rata — rata waktu perawatannya adalah 2 minggu dengan pemakaian
selama 4-8 jam perhari."® Stabilisasi warna dapat berlangsung satu sampai
tiga tahun dan dapat dilakukan perawatan ulang. Berbagai literatur telah
membuktikan efektivitas teknik home bleaching. Pada percobaan klinis
sekitar 91% terbukti sukses. Teknik home bleaching mempunyai prognosis
cukup baik dan efek samping sangat minimal. Efek samping lebih banyak
terjadi karena ketidakakuratan saat pembuatan fray.”’

Bahan Pemutih Gigi

Bahan kimia yang biasa digunakan sebagai bahan pemutih gigi adalah

karbamid peroksida dan hidrogen peroksida.

a.

Karbamid Peroksida

Karbamid peroksida (CH,N,OH,0,) merupakan kombinasi urea dan
hidrogen peroksida sehingga disebut juga dengan urea hidrogen peroksida.
Karbamid peroksida merupakan agen bleaching, antiseptik dan desinfektan
dengan berat molekul 94,07. Karbamid peroksida tidak berwama, tidak
berbau, tidak toksik dan berbentuk kristal putih yang dapat larut dalam

alkohol, eter dan air. Nama kimia karbamid peroksida yaitu karbamid urea,
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urea peroksida, perhydrol urea dan perhydelur. Secara kimia karbamid
peroksida terurai menjadi H,O, dan urea dalam larutan air.’

Karbamid peroksida digunakan dalam dua konsentrasi, yaitu
konsentrasi tinggi 30%-50% yang digunakan untuk metode in office
bleaching, konsentrasi rendah 10%-16% yang digunakan untuk metode
nightguard vital bleaching (home bleaching). Pada karbamid peroksida
10% mengandung 3,6% hidrogen peroksida dan 6,4% urea, sedangkan
pada 35% karbamid peroksida setara dengan 12% hidrogen peroksida.’

Karbamid peroksida terdiri dari unsur aktif yaitu hidrogen peroksida
dan unsur non aktif seperti gliserin dan bahan penyegar (flavour),
phosphoric, asam sitrat, trolamine, phenacetin dan air. Disamping itu juga
dapat mengandung bahan lain sebagai campuran yaitu polimer
karboksipollimetilen (karbopol) yang berfungsi sebagai penambah
kekentalan dan daya lekat serta memperlambat proses pelepasan oksigen
dari karbamid peroksida. Sehingga memungkinkan oksigen bereaksi lebih
lama dengan elemen yang menimbulkan pewarnaan.’

Hidrogen Peroksida (H,0;)

Hidrogen peroksida merupakan bahan pemutih gigi yang telah
digunakan sejak ratusan tahun yang lalu. Hidrogen peroksida adalah
oksidator kuat yanng tersedia dalam berbagai konsentrasi. Bentuk sediaan
dari hidrogen peroksida yang bisa didapatkan di pasaran saat ini adalah
sediaan berupa cairan dan gel. Hidrogen peroksida mempunyai pH yang

rendah, yaitu pH 3. Hidrogen peroksida relatif tidak stabil dan mengalami
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dekomposisi secara perlahan dan melepaskan oksigen.'” Bahan pemutih

gigi hidrogen peroksida untuk penggunaan di klinik biasanya

menggunakan konsentrasi tinggi (30-38%), namun yang paling sering

digunakan adalah hidrogen peroksida dengan konsentrasi 35%."

2.2.4 Mekanisme Pemutihan Gigi dengan menggunakan Karbamid

Peroksida

Mekanisme pemutihan gigi merupakan reaksi oksidasi dari bahan pemutih.
Peroksida sebagai agen oksidator mempunyai radikal bebas yang tidak
mempunyai pasangan elektron yang akan lepas dan kemudian diterima oleh email
sehingga terjadi proses oksidasi. Elektron — elektron ini akan teroksidasi oleh
bahan organik yang menyebabkan perubahan warna gigi. Radikal bebas dari
peroksida adalah perhidroksil dan oksigenase. Perhidroksil ini merupakan radikal
bebas yang kuat dan berperan pada proses pemutihan gigi, sedangkan oksigenase
sebagai radikal bebas lemah. Pembentukan perhidroksil dapat ditingkatkan
dengan menaikkan pH peroksida sampai 9,9 — 10,8, dan proses buffer ini dapat
meningkatkan efek pemutihan.’

Setelah terbentuk H,O, dalam jumlah banyak, maka akan bereaksi dengan
ikatan tidak jenuh dan menyebabkan penyerapan energi pada molekul organik
email dan akan terbentuk molekul organik yang lebih kecil dengan warna yang
lebih terang. Pada karbamid peroksida 10% yang digunakan untuk home
bleaching kandungan hidrogen peroksidanya adalah 3,6% dengan 6,4% urea.

Hidrogen peroksida akan terurai menjadi amonia dan karbondioksida.®
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Urea dalam karbamid peroksida berperan sebagai penstabil agar efek
bahan tersebut lebih panjang dan berperan memperlambat pelepasan hidrogen
peroksida. Agar efek karbamid peroksida maksimal, dibutuhkan waktu yang lama
berkontak dengan gigi. Sementara itu ada yang menyatakan bahwa urea pada
karbamid peroksida dapat bergerak bebas ke dalam email dan dentin pada saat
proses degradasi amonia, dan karbondioksida akan dilepas serta akan
meningkatkan pH.°

Penambahan karbopol sebagai unsur pengental juga berpengaruh pada
efektifitas kerja karbamid peroksida, karena menyebabkan daya lekat yang baik
dan tidak mudah larut dalam saliva. Faktor — faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pemutihan gigi, yaitu suhu, konsentrasi bahan pemutih, dan lamanya
berkontak dengan gigi.’

2.2.5 Mekanisme Pemutihan Gigi dengan menggunakan Hidrogen

Peroksida

Efek pemutihan gigi terjadi karena berat molekul yang kecil dapat
berdifusi ke email dan dentin. Proses oksidasi terjadi secara langsung pada
substansi pembentuk warna. Tingkat kereaktifan yang tinggi mengoksidasi
pigmen pada struktur email dan dentin untuk menghilangkan pigmen yang
terperangkap dalam struktur gigi sehingga membuat warna gigi menjadi lebih
cerah. "’

Aktivitas hidrogen peroksida dalam perwatan bleaching yaitu
terbentuknya oksigen aktif atau oksigen bebas dengan reaksi kimia sebagai

berikut :
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H,0,+OH —» H,O + HOy
HO, —  OH + O (oksigen aktif)
Cajp(PO4)6(OH), +On  — 10Ca0 + 3P,0s + H;

Oksigen aktif ini nantinya akan mengubah zat organik penyebab
pewarnaan email maupun dentin menjadi molekul — molekul gigi yang tidak
bewarna. Hidroksi apatit yang terdapat pada email dan dentin akan bereaksi
dengan oksigen aktif, sehingga menyebabkan pengendapan CaO. CaO inilah yang
akan menimbulkan warna putih pada gigi."

Hidrogen peroksida merupakan oksidator kuat yang dapat terurai menjadi
radikal bebas. Radikal bebas yang dihasilkan ini memiliki elektron yang tidak
berpasangan dan tidak stabil, yang berikatan dengan molekul lain untuk
membuatnya stabil **

2.2.6 Efek Bahan Pemutih Gigi terhadap Jaringan Keras Gigi

Penggunaan bahan pemutih ini mempunyai titik jenuh, dimana proses
pemutihan sudah tidak dapat efektif lagi dan apabila diteruskan akan
menyebabkan pecahnya struktur anorganik email dan menyebabkan email
menjadi rusak. Perdigao dkk (1998) melakukan penelitian efek karbamid
peroksida 10% terhadap email dan hasilnya dapat menyebabkan penurunan
jumlah kalsium, fosfat dan fluoride pada email, dan akibatnya terjadi perubahan
microhardness email. Penelitian Perdiagao dkk berlawanan dengan penemuan
Crew dkk (1997) menggambarkan peningkatan jumlah kalsium dan fosfat pada

email yang dilakukan pemutihan dengan karbamid peroksida. Hal ini didukung
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bahwa defek mikrostruktural dapat diperbaiki oleh absorbsi atau pengendapan
komponen saliva, seperti kalsium dan fosfat.’

Pada karbamid peroksida konsentrasi tinggi penurunan microhardness
lebih besar dan cepat. Hal ini disebabkan oleh banyaknya jumlah oksidator yang
dilepas dan pH yang rendah sehingga rasio jumlah bahan organik dan anorganik
menjadi terganggu dan berdampak pada terjadinya kerusakan pada email. Oltu
dan Gurgan menganalisa pengaruh karbamid peroksida 10%, 16%, dan 35%
terhadap struktur email dengan menggunakan spektroskopi infrared dan sinar-x.
Hasilya ditemukan bahwa karbamid peroksida 10% dan 16% tidak mempengaruhi
email selama 6 minggu (8jam/hari), sedangkan karbamid peroksida 35%
mempengaruhi struktur email. Akan tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh
Novandyta menghasilkan bahwa karbamid peroksida 35% yang diaplikasikan
selama 1 jam dan 2 jam tidak menyebabkan kelarutan kalsium email.®

Penelitian secara in vitro yang menguji bahan pemutih gigi hidrogen
peroksida 6% terhadap email menyatakan bahwa pengikisan email akibat
penggunaan bahan tersebut masih dapat diterima.'' Pada penelitian lain telah
dilaporkan bahwa tidak ada perubahan kekerasan dan kekasaran email gigi yang
bermakna setelah pemutihan dengan hidrogen peroksida. Namun, beberapa
penelitian lainnya menyatakan bahwa konsentrasi hidrogen peroksida yang tinggi
dapat menyebabkan penurunan kekerasan permukaan email gigi secara bermakna

karena terjadi demineralisasi.’
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2.3 Email Gigi

Email gigi berasal dari jaringan ektodermal. Email gigi terdiri dari 96%
bahan anorganik dan 4% bahan organik dan air. Kompenen anorganik utama dari
email adalah kalsium hidroksiapatit (Ca;o(PO4)s(OH),) dan sebagian kecil ion Na,
Cl, COs, POy, K, F,dan Mg. Komponen utama dari email inilah yang memberikan
kekerasan pada gigi, sehingga gigi dapat bertahan lebih lama apabila dijaga
dengan baik. Kekerasan email juga semakin berkurang apabila mendekati ke arah
dentin. Hal ini disebabkan komponen anorganik pada dentin dan sementum lebih
rendah dari email. Bahan kimia dan faktor lingkungan lainnya dapat merubah
struktur email. Faktor yang berpengaruh pada kerusakan email salah satunya
adalah keasaman makanan dan minuman yang akan menyebabkan keausan email
yang disebut erosi gigi.”*’

Bila dibandingkan dengan jaringan gigi vang lain, email gigi memiliki
kandungan mineral yang tinggi sehingga email merupakan jaringan paling keras
dan paling kuat. Oleh karena itu, email menjadi pelindung gigi yang paling kuat
terhadap rangsangan pada waktu pengunyahan. Email tidak mempunyai
kemampuan untuk menggantikan bagian yang rusak, akan tetapi ada hal yang
dapat memperkuat email, yaitu terjadinya perubahan susunan kimia pada email
sehingga email akan lebih kuat menerima rangsangan yang datang.’’

Salah satu sifat mekanis yang berhubungan dengan struktur histologi dari
email adalah kekerasan (hardness). Kekerasan merupakan sifat suatu bahan untuk

memperkirakan ketahanan aus suatu bahan. Kekerasan juga didasarkan pada

kemampuannya untuk menahan goresan. Konsep kekerasan yang paling umum
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diterima adalah ketahanan terhadap indentasi. Indentasi dihasilkan oleh suatu gaya
yang diaplikasikan dari ujung tajam atau partikel abrasif pada permukaan suatu
bahan.'?

Kekerasan email berhubungan dengan kandungan mineral yang tinggi.”
Sifat — sifat yang berhubungan dengan kekerasan suatu bahan adalah kekuatan,
batas keseimbangan dan kelenturan. Semakin tinggi kekuatan dan kelenturan,
semakin besar kekerasan. Dapat disimpulkan bahwa bahan yang keras umumnya
kuat, sedangkan bahan kuat belum tentu keras.'> Kekerasan email diukur dengan
menggunakan alat Vickers Harndness Tester atau Knoop Hardness Tester. Rata —
rata nilai kekerasan email berkisar antara 250-360 VHN atau 270-350 KHN. Nilai
rata — rata kekerasan email tidak selalu sama atau kekerasannya bervariasi, karena
dipengaruhi oleh faktor histologi gigi, komposisi kimia gigi, penyiapan spesimen,
dan kesalahan pembacaan Indentational Lenght (IL).*°

Jaringan paling keras dari gigi ini dapat mengalami kerusakan berupa
demineralisasi. Demineralisasi dapat berupa karies dan non karies seperti abrasi,
erosi dan atrisi. Abrasi disebabkan karena mekanis, misalnya karena menyikat
gigi dengan menggunakan teknik yang salah. Erosi disebabkan karena paparan
produk yang mengandunng zat kimia atau besifat asam, sedangkan atrisi
disebabkan karena mastikasi.’'

Demineralisasi pada email gigi ditandai dengan kerusakan permukaan dan
penurunnan kekerasan mikro permukaan email. Demineralisasi dapat terjadi

apabila email berada dalam lingkungan dengan pH <5,5. pH berperan dalam
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proses demineralisasi karena pH yang rendah dapat meningkatkan konsentrasi ion
hidrogen yang dapat merusak hidroksiapatit pada email gigi.*

Demineralisasi terjadi melalui proses difusi, yaitu proses perpinndahan
molekul atau ion yang larut dalam air ke atau dari dalam email ke saliva karena
adanya perbedaan konsentrasi dari bahan pemutih gigi dengan kandunngan di
dalam email gigi. Adanya difusi dari elektron — elektron yang tidak berpasangan
ini akan menyebabkan larutnya beberapa ion yang terkandung dalam email, yaitu
salah satunya kalsium. Larutnya kalsium dalam email mengakibatkan kekersan

email menjadi berkurang.”

24 Alat Uji Kekerasan Vickers Hardness Tester

Uji kekerasan sering digunakan untuk mempelajari kekuatan fisik suatu
bahan material dan secara luas juga digunakan untuk mengukur kekerasan gigi.
Biasanya alat yang digunakan untuk mengukur kekerasan permukaan gigi adalah
Vickers Hardness Tester atau Knoop Hardness Tester. Kelebihan metode ini
adalah lebih mudah, cepat, dan untuk uji pengukurannya hanya membutuhkan
daerah yang kecil pada permukaan spesimen.*

Pada teknik Vickers, pengujian dilakukan dengan piramida diamond
indenter dengan dasar berbentuk persegi dengan sudut 136". Diamond indenter
akan menekan permukaan spesimen dengan berat beban dan waktu tertentu,
sehingga membentuk indentasi berupa belah ketupat. Pengukuran kekerasan
dilakukan dengan menghitung rata — rata panjang diagonal yang terbentuk pada

permukaan sampel.*
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Dalam pengujian kekerasan mikro, berat beban yang digunakan berkisar
antara 1-1000 gram, dengan waktu yang bervariasi.* Sedangkan untuk uji
kekerasan makro, berat beban yang digunakan berkisar antara 1-1000
kg.Berdasarkan penelitian Chuenarrom (2009), waktu tidak mempengaruhi
kekerasan mikro email gigi selama berat beban yang digunakan sama, yang
membedakannya adalah berat beban (F).**

Menghitung kekerasan Vickers dengan menggunakan rumus :

VHN = 1,854F

d2

Keterangan :
VHN = nilai kekerasan Vickers (kg/mmz)
F = berat beban (100 g)
d = panjang diagonal (pm)
Panjang diagonal jejakan yang diukur pada arah horizontal ditandai
dengan d-1 dan panjang diagonal jejakan pada arah vertikal ditandai sebagai d-2,

lalu dihitung d-rerata sebagai panjang diagonal jejakan.”
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Vickers Diamond Pyramid Indenter
Gambar 2.1. Vickers Diamond Pyramid Indenter™®

(a) Vickers indentation (b) measurement of impression
diagonals
Gambar 2.2. Vickers Hardness Test®’
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2.5  Kerangka Teori

Internal I eksternal I

Pemutihan Gigi (Bleaching) | <—

Diskolorasi (perubahan
warna gigi)

W
In Office
Bleaching

| Hidrogen Peroksida I
| Karbamid Peroksida I

Knoop Hardness Tester |«

Home
Bleaching

>| Email Gigi

ol

I Demineralisasi l

Penurunan Kekerasan
Permukaan email gigi

!

Vickers Hardness
Tester

Uji Kekerasan Permukaan I

Gambar 2.3. Kerangka Teori
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BAB 3

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

Kerangka Konsep

Variabel Independen
Bahan pemutih gigi
— Karbamid  peroksida
10% 1 jam per hari

Variabel Dependen
Kekerasan permukaan email

selama 14 hari. A e
¥ e gigi.
— Hidrogen peroksida 6%
10 menit perhari
selama 14 hari.
Variabel yang
Mempengaruhi :
= Ada fraktur
pada mahkota
Variabel Terkendali gigi
~ Sy ity * Terdapat karies
" pada mahkota
(BTC) gigi.
— Pemilihan gigi. * Terdapat
— Alat uji kekerasan repein ‘[?ada
mahkota gigi.
permukaan Vickers
Hardness Tester.

Gambar 3.1. Kerangka Konsep
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3.2

Variabel dan Defenisi Operasional

3.2.1 Variabel Independen

25

Variabel

Definisi

Operasional

Cara Ukur

Skala

Ukur

Bahan Pemutih Gigi

Karbamid Peoksida

Hidrogen Peroksida

Merupakan  bahan

yang digunakan
untuk  memutihkan
gigi yang mengalami
diskolorasi.

Merupakan agen

pemutih gigi
(bleaching) dengan
konsentrasi 10%
yang tersedia dalam
bentuk gel.
Merupakan agen
pemutih gigi
(bleaching) dengan
konsentrasi 6% yang

tersedia dalam

bentuk gel.

Mengaplikasikan
bahan pemutih gigi
karbamid
peroksida selama 1
jam perhari dalam
waktu 14 hari.

Mengaplikasikan

hidrogen peroksida
selama 10 menit
dalam

perhari

waktu 14 hari.

Nominal

Nominal




3.2.2 Variabel Dependen
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indikator

Definisi Alat Skala Hasil
Varibel Cara Ukur
Operasional Ukur Ukur Ukur
Kekerasan | Besarnya Nilai Vickers | Rasio | Nilai rata-
Permukaan | kemampuan | kekerasan Hardness rata
Email gigi menahan | didapatkan Tester (Numerik)
beban melalui
eksternal pengukuran
yang dengan alat
mengenai Vickers
permukaan Hardness
mahkota Tester dengan
bagian menggunakan
mesial. tiga titik
indentasi  dan
menggunakan
berat  beban
100 gram
dalam  waktu
20 detik.
Setelah
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Vickers
Hardness
Tester  yang
berupa  intan
mengenai
permukaan
gigi, kemudian
timbul
indentasi
berupa
cekungan
berbentuk
belah ketupat
yang akan
muncul pada
layar alat
Vickers
Hardness

Tester.
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3.3  Hipotesis
Terdapat pengaruh aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10%
dan hidrogen peroksida 6% secara home bleaching terhadap kekerasan

permukaan email gigi.




BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1  Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian frue experimental, dengan rancangan
penelitian pre fest-post test control group design karena membandingkan keadaan

sebelum dan setelah diberi perlakuan.***

42  Lokasi dan Waktu Penelitian
4.2.1 Lokasi

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Program Studi
Teknik Lingkungan Fakultas Teknik dan Laboratorium Metallurgi Program Studi
Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Andalas.
4.2.2 Waktu penelitian

Bulan Desember 2014.

4.3  Populasi dan Sampel
4.3.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah gigi premolar satu rahang atas yang
sudah diekstraksi.
4.3.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi. Jadi, sampel yang digunakan

pada penelitian ini adalah gigi premolar dengan kriteria sebagai berikut :

29
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Kriteria Inklusi
1. Gigi premolar satu rahang atas yang sudah diekstraksi pada pasien
usia 16-20 tahun.
2. Tidak terdapat karang gigi atau kotoran lain pada seluruh bagian
mahkota gigi.
3. Anatomi gigi telah terbentuk sempurna.
Kriteria Eksklusi
1. Ada retak atau fraktur pada mahkota gigi.
2. Terdapat karies pada mahkota gigi.
3. Terdapat tumpatan pada mahkota gigi.
4.3.3 Besar Sampel
Menurut Suyatno, untuk menghitung sampel yang akan digunakan dalam
penelitian eksperimental diukur dengan menggunakan rumus Frederer *** :

(t-1)r-1)> 15

Keterangan rumus :
t = jumlah perlakuan.
r = besar sampel.
Dalam penelitian ini akan diberikan perlakuan pada gigi premolar satu
rahang atas yang diaplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% 1 jam
perhari selama 14 hari dan hidrogen peroksida 6% 10 menit perhari selama 14

hari.
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(t-1)r-1)=> 15
(2-1)(r-1)=15
(r-1)= 15

r>16

Berdasarkan rumus di atas diperoleh jumlah sampel minimmal 16 sampel
untuk satu kelompok perlakuan.
4.3.4 Jumlah Sampel

Keseluruhan sampel berjumlah 32 yang dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu

a. KelompokI : 16 buah sampel gigi premolar satu rahang atas yang
diaplikasikan bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% 1 jam perhari
dalam waktu 14 hari.

b. KelompokIl : 16 buah sampel gigi premolar satu rahang atas yang
diaplikasikan bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6% 10 menit perhari

dalam waktu 14 hari.

44  Pengukuran dan Pengamatan Variabel Penelitian
4.4.1 Alat dan Bahan Penelitian
a. Alat Penelitian :
1. Alat uji kekerasan Vickers Hardness Tester

2. Separating disk



8.
9

10. Inkubator (suhu 37° C)

Handpiece low speed
Mikromotor

Rubber bowl

Spatel

Pinset

Lecron

Spidol

11. Mold silinder

12. Handscoon

13. Masker

14. Selotip

15. Gunting

16. Wadah plastik individual

17. Kuas

18. Wadah plastik bahan pemutih

19. Sikat gigi

32
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Gambar 4.1. Vckers Hardness Tester Gambar 4.2. Inkubator

Gambar 4.3. Mold silinder

Bahan Penelitian :

. Gigi premolar satu rahang atas yang sudah diekstraksi

Bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6%
dengan merek dagang yang sama
Gips stone

Aquabides
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Gambar 4.4. Gigi Premolar ~ Gambar 4.5. Karbamid Peroksida 10%

-

-

Gambar 4.6. Hidrogen Peroksida 6% Gambar 4.7. Aquabides

4.4.2 Prosedur Kerja

1. Dilakukan pemotongan gigi premolar satu rahang atas pada bagian
cementoenamel junction (CEJ) untuk memisahkan mahkota gigi dan akar
dengan menggunakan separating disk.

2. Sampel kemudian secara random dibagi menjadi 2 kelompok yang
masing- masing terdiri dari 16 buah sampel (dengan metode random
sampling).

3. Sampel kemudian ditanam dalam gips stone menggunakan mold silinder

dengan bagian mesial menghadap ke atas.
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Tiap sampel pada tiap kelompok diberi nomor urut dengan menggunakan

spidol.

Setelah penanaman selesai, dilakukan uji kekerasan mikro dengan tiga titik

indentasi pada 1/3 atas permukaan mesial gigi dengan menggunakan alat

Vickers Hardness Tester dan dicatat. Nilai yang diperoleh merupakan nilai

kekerasan awal sebelum sampel diberi perlakuan. Cara pengukuran

kekerasan email gigi, dilakukan sebagai berikut :

a.

Sampel yang sudah ditanam dalam gips dengan permukaan mesial
menghadap ke atas, ditempatkan di atas meja alat, kemudian dijepit
dengan alat penjepit pada meja alat Vickers Hardness Tester.

Sampel diatur supaya letaknya tepat di tengah lensa obyektif dan
difokuskan dengan cara memutar pegangan pada kanan alat, searah
dengan jarum jam.

Jika pada lensa okuler gambar sudah terlihat fokus, sampel digeser
sampai berada tepat di bawah diamond penetrator. Kemudian tombol
diamond penetrator ditekan.

Diamond penetrator akan turun perlahan — lahan ditandai dengan
menyalanya lampu hijau. Bila diamond penetrator telah menyentuh
sampel, maka lampu merah akan menyala. Setelah 20 detik,
diamond penetrator akan naik kembali dan ditunggu sampai lampu
merah dan lampu hijau padam. Diamond penetrator akan

meninggalkan indentasi pada permukaan sampel.
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e. Bentuk indentasi yang dihasilkan diamati melalui lensa okuler
mikroskop dengan pembesaran 400x, sehingga akan tampak bentuk
belah ketupat.

f. Panjang diagonal yang berbentuk belah ketupat langsung diukur
dengan mikrometer yang terdapat pada lensa okuler.

g. Hasil pengukuran diagonal kemudian diambil rata — ratanya. Nilai

kekerasan Vickers (VHN) diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

VHN =1854 P

dZ

Keterangan :

VHN = nilai kekerasan Vickers (kg/mmz)
P = berat beban (100 g)

d = panjang diagonal (1/1000)

6. Setelah didapat nilai kekerasan awal (sebelum aplikasi bahan pemutih
gigi), kemudian sampel diberi perlakuan berupa aplikasi bahan pemutih
gigi yang telah ditempatkan dalam wadah plastik menggunakan kuas.

7. Setiap sampel pada kelompok I yang telah diberi nomor ditempatkan
dalam suatu wadah individual dan diaplikasikan karbamid peroksida 10%
pada permukaan mesial gigi menggunakan kuas, kemudian masukkan ke
dalam inkubator dengan suhu 37°C selama 1 jam. Setelah 1 jam sampel

dikeluarkan dari inkubator dan gigi dibersihkan dari sisa gel menggunakan
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sikat dibawah air mengalir. Kemudian sampel dimasukkan ke dalam
wadah individual yang berisi aquabides dan disimpan kembali di dalam
inkubator selama 23 jam. Lakukan secara berulang selama 14 hari.

Pada kelompok II sampel yang telah diberi nomor ditempatkan dalam
suatu wadah individual dan diaplikasikan hidrogen peroksida 6% pada
permukaan mesial gigi menggunakan kuas, kemudian masukkan kedalam
inkubator dengan suhu 37°C selama 10 menit. Setelah 10 menit sampel
dikeluarkan dari inkubator dan bersihkan gigi dari sisa gel menggunakan
sikat dibawah air mengalir. Kemudian sampel dimasukkan ke dalam
wadah individual yang berisi aquabides dan disimpan kembali di dalam
inkubator selama 23 jam 50 menit. Lakukan secara berulang selama 14
hari.

Setelah 14 hari, sampel dikeluarkan dengan hati — hati dari wadah
menggunakan pinset.

Tahap berikutnya dilakukan uji kekerasan permukaan email gigi dengan
cara yang sama dengan uji kekerasan awal menggunakan alat Vickers
Hardness Tester dengan tiga titik indentasi pada 1/3 atas permukaan
mesial gigi pada kedua kelompok sampel. Letak titik indentasi pada
sampel ditempatkan berbeda dengan letak titik indentasi pada uji
kekerasan awal.

Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dianalisis.
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4.5 Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan adalah berupa data primer yang didapatkan
peneliti dengan melakukan eksperimen laboratorium yaitu aplikasi bahan pemutih

gigi pada sampel.

4.6  Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan langkah — langkah sebagai berikut :

1. Pengecekan data (checking)
Data yang sudah dikumpulkan diteliti kembali dengan cara
memeriksa apakah ada kesalahan dan kekeliruan.

2. Memasukkan data (enfry)
Data yang sudah diteliti dan diberi kode kemudian diproses ke dalam
program statistik komputer.

3. Tabulasi data (tabulating)
Pengelompokkan data dengan baik, kemudian dimasukkan ke dalam
kategori berbentuk tabel distribusi data.

4. Membersihkan data (cleaning)
Sebelum analisa data dilakukan terhadap data yang sudah

dimasukkan, perlu dilakukan pengecekan terhadap kelengkapan data.
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4.7  Teknik Analisis Data
4.7.1 Analisis Univariat

Analisis univariat adalah analisis uraian yaitu dimaksudkan untuk
mengetahui distribusi data dari variabel yang diamati, yaitu variabel independen
(bahan pemutih gigi) dan variabel dependen (kekerasan permukaan email gigi),
sehingga dapat diketahui karakteristik atau gambaran dari variabel yang diteliti.””
4.7.2 Analisis Bivariat

Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan dua variabel. Data
dianalisis secara statistik dengan menggunkan uji 7-fest yaitu uji T independen
(Independent T-test) untuk mengetahui perbedaan mean dua kelompok
independen; uji T dependen (Paired Sample T-test) untuk mengetahui perbedaan
mean (rata — rata) kekerasan permukaan email gigi sebelum dan sesudah

perlakuan dengan tingkat kepercayaan 95% (p<0,05).%



4.8 Alur Penelitian

Pemisahan mahkota dan akar dari 32
sampel menggunakan separating disk.

v .

Kelompok | Kelompok I1

16 sampel 16 sampel

l |
v
Mahkota gigi (sampel) ditanam dalam mold silinder
dengan permukaan mesial menghadap keatas.

Pengukuran kekerasan awal permukaan email gigi
sebelum diberi perlakuan menggunakan alat Vickers
Hardness Tester pada kedua kelompok sampel.

v v

Kelompok I (16 sampel) Kelompok II (16 sampel)

Dilakukan aplikasi bahan bleaching || Dilakukan aplikasi bahan bleaching
karbamid peroksida 10% (37°C, 1 || hidrogen peroksida 6% (37°C, 10
jam/hari selama 14 hari) menit/hari selama 14 hari)

L |

Y
Dilakukan pengukuran kekerasan permukaan email
gigi setelah aplikasi bahan pemutih gigi pada kedua
kelompok sampel menggunakan alat Vickers Hardness
Tester.

.

Pengumpulan dan Analisis data

Gambar 4.8. Alur Penelitian



BAB 5

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tentang pengaruh aplikasi bahan
pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6% secara home
bleaching terhadap kekerasan permukaan email gigi. Sampel yang digunakan
adalah gigi premolar satu rahang atas yang sudah di ekstraksi dengan rentang usia
pasien 16-20 tahun. Sampel dibagi dalam dua kelompok perlakuan, dimana
jumlah sampel pada masing — masing kelompok sebanyak 16 sampel. Kelompok I
diberi perlakuan berupa aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan
kelompok II diberi perlakuan berupa aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen
peroksida 6%. Kedua kelompok sampel diberi perlakuan selama 14 hari berturut —
turut, dimana karbamid peroksida selama 1 jam/hari dan hidrogen peroksida
selama 10 menit/hari di dalam inkubator 37°C.

Uji kekerasan dilakukan dengan cara mengukur kekerasan permukaan
email gigi sebelum dan setelah aplikasi kedua jenis bahan pemutih gigi
menggunakan alat Vickers Hardness Tester merk Shimadzu type-M dengan 3 titik
indentasi. Hasil pengukuran kekerasan permukaan sampel didapatkan sesuai
dengan rumus pengukuran nilai kekerasan, yaitu dengan cara mengukur rata —
rata panjang diagonal titik indentasi pada permukaan sampel yang dilakukan

secara digital.
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5.1  Kekerasan Permukaan Email Gigi Sebelum dan Setelah Aplikasi
Bahan Pemutih Gigi Karbamid Peroksida 10% dan Hidrogen
Peroksida 6%

Rata-rata nilai kekerasan permukaan email gigi sebelum dan setelah
aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6%
dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Hasil pengukuran kekerasan permukaan email gigi sebelum aplikasi

(pretest) dan setelah aplikasi (posttest) bahan pemutih gigi karbamid
peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6%

Variabel n Rerata
Kekerasan permukaan email gigi (VHN) pretest postiest
Karbamid Peroksida 10% 16 284,15 209,58
Hidrogen Peroksida 6% 16 29592 231,60

Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat bahwa nilai mean perbedaan kekerasan
permukaan email gigi sebelum dan setelah aplikasi bahan pemutih gigi karbamid
peroksida 10% adalah 74,50 VHN dan nilai mean perbedaan kekerasan
permukaan email gigi sebelum dan setelah aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen

peroksida 6% adalah 64,37 VHN.

5.2 Perubahan Kekerasan Permukaan Email Gigi Sebelum dan Setelah
Aplikasi Bahan Pemutih Gigi Karbamid Peroksida 10% dan
Hidrogen Peroksida 6%

Sebelum melakukan analisis data pada penelitian ini, maka terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas pada masing — masing kelompok sampel dengan
menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data penelitian

ini berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
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pada variabel penelitian didapatkan bahwa data pada kedua kelompok perlakuan
terdistribusi normal (p>0,05). Dari hasil tersebut, maka uji T-fesr dapat dilakukan.
Pada penelitian ini data dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji T-rest
yaitu T independen (/ndependent T-test) dan uji T dependen (Paired Sample T-
test).

Untuk mengetahui perubahan nilai kekerasan permukaan email gigi
sebelum dan setelah aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan
hidorgen peroksida 6%, maka dilakukan uji statistik Paired Sample T-test pada
kedua kelompok perlakuan. Kelompok I dengan perlakuan berupa aplikasi bahan
pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan kelompok II dengan perlakuan berupa
aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6%.

5.2.1 Kelompok Aplikasi Bahan Pemutih Gigi Karbamid Peroksida 10%

Tabel 5.2 Perubahan nilai kekerasan permukaan email gigi sebelum dan setelah
aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10%

Variabel n  Rerata+ SD p
Kekerasan permukaan email gigi (VHN)
Pretest 16 284,13+£32.46 0,0001
Postest 16 209,63+30,20
*signifikan p<0,05

Berdasarkan tabel 5.2 dapat dilihat bahwa nilai mean perbedaan kekerasan
permukaan email gigi sebelum dan setelah aplikasi bahan pemutih gigi karbamid
peroksida 10% adalah 74,50+31,14 VHN. Hasil uji statistik didapatkan nilai
p=0,0001, dengan p<0,05 maka dapat disimpulkan bahawa terjadi penurunan yang
sangat signifikan antara rata — rata nilai kekerasan permukaan email gigi sebelum

dan setelah aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10%.



522 Kelompok Aplikasi Bahan Pemutih Gigi Hidrogen Peroksida 6%

Tabel 5.3 Perubahan nilai kekerasan permukaan email gigi sebelum dan setelah
aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6%

Variabel n Rerata + SD p
Kekerasan permukaan email gigi (VHN)
Pretest 16 296,06+29,82 0,0001
Postest 16 231,69+30,67
*signifikan p<0.05

Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat bahwa nilai mean perbedaan kekerasan
permukaan email gigi sebelum dan setelah aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen
peroksida 6% adalah 64,37+45,70 VHN. Hasil uji statistik didapatkan nilai
p=0,0001, dengan nilai p<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan
yang sangat signifikan antara rata— rata nilai kekerasan permukaan email gigi
sebelum dan setelah aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6%.

Perubahan kekerasan permukaan email sebelum dan setelah aplikasi bahan
pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6% dapat dilihat

pada Gambar 5.1.

® pre post

™ post test

Karbamid Peroksida

Hidrogen Peroksida

|
Gambar 5.1. Perubahan Kekerasan Permukaan Email Gigi Sebelum dan Setelah
Apikasi Bahan Pemutih Gigi



45

5.3  Perbandingan Antara Kedua Jenis Bahan Pemutih Gigi (Karbamid
Peoksida 10% dan Hidrogen Peroksida 6%) yang Paling Berpengaruh
terhadap Kekerasan Permukaan Email Gigi.

Untuk mengetahui perbandingan dari pengaruh antara kedua jenis bahan
pemutih gigi (karbamid peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6%) yang
digunakan terhadap perubahan nilai kekerasan permukaan email gigi setelah
aplikasi pada kedua kelompok perlakuan berupa aplikasi bahan pemutih gigi
karbamid peroksida 10% dan bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6%, maka
dilakukan uji /ndependent Sample T-test.

Tabel 5.4 Perbandingan kedua jenis bahan pemutih gigi yang paling berpengaruh

terhadap penurunan nilai kekerasan permukaan email gigi setelah diberi

perlakuan berupa aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10%
dan bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6%

Variabel n Rerata + SD p

Kekerasan permukaan email gigi (VHN)

Karbamid Peroksida 10% 16 209,63+30,20 0,073
Hidrogen Peroksida 6% 16 231,69+30,67 0,073
*signifikan p<0.05

Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat bahwa rata — rata nilai kekerasan
permukaan email gigi setelah aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida
10% adalah 209,63+30,20 VHN, sedangkan rata — rata nilai kekerasan permukaan
email gigi setelah aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6% adalah
231,69+30,67 VHN. Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,073, dengan nilai
p>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada perbandingan antara kedua jenis
bahan pemutih gigi yang paling berpengaruh terhadap kekerasan permukaan email

gigi setelah aplikasi cenderung signifikan.



BAB 6

PEMBAHASAN

6.1  Pembahasan Hasil Penelitian
6.1.1 Kekerasan Permukaan Email Gigi Sebelum Aplikasi Bahan Pemutih

Gigi Karbamid Peroksida 10% dan Hidrogen Peroksida 6%

Nilai rata-rata kekerasan permukaan email gigi sebelum aplikasi kedua
jenis bahan pemutih gigi adalah 230-365 VHN. Hasil pengujian kekerasan
permukaan email gigi yang diperoleh berdasarkan penelitian Guiterrez Salazar
didapatkan rata-rata nilai kekerasan permukaan email berkisar antara 250-360
VHN dan rata-rata nilai kekerasan permukaan email gigi berdasarkan hasil
penelitian Asma Al-Jobair yang berkisar antara 346,25-3574 VHN.**
Berdasarkan Penelitian Pambudi Santoso T dkk didapatkan rata-rata nilai
kekerasan permukaan email sebelum aplikasi karbamid peroksida sebesar
355,25+49,75 VHN dan berdasarkan penelitian Robson Tetsuo Sasaki dkk
didapatkan rata-rata nilai kekerasan permukaan email sebelum aplikasi karbamid
peroksida 10% sebesar 258,7+111,5 KHN dan sebelum aplikasi hidrogen
peroksida 7,5% sebesar 268,0+78,1 KHN.*

Variasi nilai rata-rata kekerasan permukaan email gigi di pengaruhi oleh
faktor histologi gigi, komposisi kimia gigi, penyiapan spesimen, jenis gigi yang
digunakan, dan kesalahan pada pembacaan [ndentational Length (IL). Nilai
kekerasan permukaan email gigi menurun dari permukaan email bagian terluar ke

daerah dentinoenamel junction.”
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6.1.2 Kekerasan Permukaan Email Gigi Setelah Aplikasi Bahan Pemutih

Gigi Karbamid Peroksida 10% dan Hidrogen Peroksida 6%

Pada penelitian ini didapatkan hasil terjadinya penurunan kekerasan
permukaan email gigi setelah aplikasi kedua jenis bahan pemutih gigi. Rata-rata
nilai kekerasan permukaan email gigi setelah aplikasi bahan pemutih gigi
karbamid peroksida 10% adalah 209,63+30,20 VHN, sedangkan rata-rata nilai
kekerasan permukaan email gigi setelah aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen
peroksida 6% adalah 231,69+30,67 VHN. Penurunan nilai kekerasan permukaan
email gigi yang terjadi setelah aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida
10% adalah 74,50+31,14 VHN dan penurunan nilai kekerasan permukaan email
gigi yang terjadi setelah aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6%
adalah 64,37+45,70 VHN.

Berdasarkan Penelitian Pambudi Santoso T dkk didapatkan rata-rata nilai
kekerasan permukaan email setelah aplikasi karbamid peroksida 10% sebesar
310,39+£55,62 VHN dan berdasarkan penelitian Robson Tetsuo Sasaki dkk
didapatkan rata-rata nilai kekerasan permukaan email setelah aplikasi karbamid
peroksida 10% sebesar 274,4+39.3 KHN dan setelah aplikasi karbamid peroksida
7,5% sebesar 297,0+32,0 KHN,

Adanya penurunan kekerasan permukaan email gigi disebabkan karena
terjadinya demineralisasi pada email gigi. Demineralisasi email adalah rusaknya
hidroksiapatit gigi yang merupakan komponen utama dari email gigi.

Demineralisasi terjadi jika pH disekeliling permukaan email lebih rendah dari 5.5
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dan konsentrasi asam di luar permukaan email gigi lebih tinggi daripada di dalam
email gigi.”’

Demineralisasi terjadi melalui proses difusi, yaitu proses perpindahan
molekul atau ion yang larut dalam air atau dari dalam email gigi karena adanya
perbedaan konsentrasi dari keasaman bahan pemutih gigi di permukaan email gigi
dengan di dalam email gigi. Larutan dengan konsentrasi tinggi dan pH awal yang
rendah akan berdifusi ke dalam email gigi melaui kisi kristal dan prisma tubuli
yang mengandung air dan matriks organik berupa protein. pH berperan pada
proses demineralisasi karena pH yang rendah akan meningkatkan konsentrasi ion
H" yang akan merusak hidroksiapatit email gigi. Semakin rendah pH atau semakin
asam media maka makin tinggi reaksi pelepasan ion kalsium dari email gigi.”’

Saat email berkontak dengan bahan pemutih gigi, maka ion hodrogen
(H") akan menyerang permukaan email gigi sehingga akan terjadi demineralisasi
yang menyebabkan larutnya hidroksiapatit pada email gigi yang akan melepaskan
ion Ca®*, PO,”", OH"*"*® Jon-ion ini akan berikatan dengan ion hidrogen (H') dan
ion anion dari asam yang akan membentuk senyawa kompleks yang akan larut
dan menyebabkan hilangnya mineral dari permukaan email gigi.*® Demineralisasi
gigi yang terjadi terus menerus akan menyebabkan porositas pada permukaan
email gigi yang mengakibatkan penurunan kekerasan permukaan email gigi dan

email gigi menjadi rapuh sehingga rentan terhadap keausan dan karies.™
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6.1.3 Perubahan Kekerasan Permukaan Email Gigi Sebelum dan Setelah
Aplikasi Bahan Pemutih Gigi Karbamid Peroksida 10% dan
Hidrogen Peroksida 6%

Hasil uji statistik Paired Sampel T-test untuk mengetahui penurunan
kekerasan permukaan email gigi pada kelompok I dengan perlakuan berupa
aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% didapatkan nilai p=0,0001
dengan p<0,05 dan penurunan kekerasan permukkaan email gigi pada kelompok
[T dengan perlakuan berupa aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6%
didapatkan nilai p=0,0001 dengan p<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
penurunan kekerasan permukaan email gigi yang sangat signifikan antara sebelum
dan setelah aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan hidorgen
peroksida 6%.

Dari data yang diperoleh dapat diketahui terjadi penurunan kekerasan
permukaan email gigi setelah aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida
10% sebesar 74,50+31,14 VHN. Sedangkan, penurunan rata-rata nilai kekerasan
permukaan email gigi setelah aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6%
sebesar 64,37+45,70 VHN.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat penurunan yang sangat signifikan
pada nilai kekerasan permukaan email gigi sebelum dan setelah aplikasi kedua
jenis bahan pemutih gigi. Menurunnya kekerasan permukaan email gigi
kemungkinan disebabkan oleh adanya reaksi oksidasi dari bahan karbamid
peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6%, radikal bebas dari oksigen memecah

campuran cincin karbon organik berukuran besar yang terdapat pada email
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menjadi rantai molekul yang lebih kecil. Pemakaian bahan pemutih gigi yang
mengandung hidrogen peroksida dalam jangka waktu yang melebihi kemampuan
merubah warna gigi dapat memecah material organik menjadi karbondioksida dan
air, sehingga menyebabkan hilangnya matriks email.*’

Email sebagian besar terdiri dari hidroksiapatit (Ca;o(PO4)s(OH),) atau
Fluoroapatit (Ca;o(PO4)sF2). Demineralisasi email adalah rusaknya hidroksiapatit
gigi akibat proses kimia terjadi bila pH larutan disekekliling permukaan email
lebih rendah dari 5,5. Kecepatan melarutnya email dipengaruhi oleh derajat
keasaman (pH), konsentrasi asam, waktu melarut dan kehadiran ion sejenis
kalsium.*

Teknik home bleaching merupakan prosedur pemutihan gigi populer dan
semakin meningkat digunakan masyarakat di rumah. Teknik ini menjadi pilihan
karena prosedur penggunaannya yang relatif mudah, aman untuk digunakan dan
biaya perawatan yang relatif rendah. bahan yang sering digunakan pada teknik ini
adalah karbamid peroksida 10-15% atau hidrogen peroksida 3-6%. Bahan pemutih
gigi karbamid peroksida 10% merupakan suatu senyawa yang tidak berbau, tidak
toksit, berbentuk kristal putih dan merupakan kombinasi antara 7% urea dan 3%
hidrogen peroksida.” Matis (2003) menyebutkan bahwa bahan pemutih gigi
karbamid peroksida 10% walaupun membutuhkan waktu yang lebih lama dalam
reaksi pemutihan dibandingkan dengan bahan pemutih gigi konsentrasi tinggi
namun tidak memberikan perubahan irreversible terhadap pulpa.*’ Hidrogen
peroksida 6% merupakan oksidator kuat yang relatif tidak stabil dan mengalami

dekomposisi secara perlahan dan melepaskan oksigen. Hidrogen peroksida
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mempunyai pH yang rendah, yaitu pH 3." Pemakaian bahan pemutih gigi dengan
konsentrasi tinggi dapat menyebabkan perubahan sel — sel enzim di dalam pulpa
yang dapat menyebabkan timbulnya sensitifitas pada pulpa.*

Secara klinis bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan hidrogen
peroksida 30% memperlihatkan tingkat yang bervariasi dalam sensitivitas gigi.
Sensitivitas terjadi setelah 24-48 jam setelah aplikasi bahan pemutih gigi.
Peroksida terdeteksi berada di dalam pulpa 15 menit setelah enamel terpapar
hidrogen peroksida 30% sehingga mengganggu kerja enzim. Pada penelitian
secara in vitro menggunakan karbamid peroksida 10% dengan teknik home
bleaching, tidak meimbulkan perubahan pulpa irreversible.””’ Sehingga
penggunaan karbamid peroksia 10% jauh lebih efektif dan aman untuk perawatan
pemutihan gigi.

Pada penelitian lain secara in vitro menggunakan hidrogen peroksida
38% diperoleh hasil kekerasan permukaan email gigi setelah pemutihan menurun
secara bermakna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa email gigi yang telah
mengalami pemutihan akan mengalami penurunan kekerasan sampai 31,6% dari
kekerasan awalnya.' Dari Penelitian Robson Tetsuo Sasaki dkk didapatkan hasil
bahwa tidak terdapat perubahan kekerasan permukaan email gigi setelah aplikasi
karbamid peroksida 10% dan hidrogen peroksida 7,5%.* Beberapa penelitian
mengenai efek peroksida pada gigi yang meliputi kekerasan email dan kekasaran
email telah dilaporkan dengan hasil yang beragam.' Kekerasan permukaan adalah

ketahanan suatu bahan dalam menahan suatu indentasi.'
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Pada penelitian ini waktu kontak yang digunakan yaitu 1 jam pada
karbamid peroksida 10% dan 10 menit pada hidrogen peroksida 6%. Pemilihan
waktu 1 jam dan 10 menit, sesuai dengan aturan pemakaian dari produk pemutih
gigi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. Bahan pemutih karbamid
peroksida diaplikasikan setiap hari selama 14 hari. Hal ini dilakukan karena
perawatan secara home bleaching memberikan hasil yang baik setelah 2 minggu
perawatan. "’

6.1.4 Perbandingan Antara Kedua Jenis Bahan Pemutih Gigi (Karbamid
Peroksida 10% dan Hidrogen Peroksida 6%) yang Paling
Berpengaruh terhadap Kekerasan Permukaan Email Gigi Setelah
Aplikasi.

Berdasarkan hasil uji statistik /ndependent Sample T-test untuk
mengetahui perbandingan antara kedua jenis bahan pemutih gigi (karbamid
peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6%) yang paling berpengaruh terhadap
kekerasan permukaan email gigi, didapatkan nilai p=0,073, dengan p>0.05 terlihat
bahwa pada perbandinngan antara kedua jenis bahan pemutih gigi (karbamid
peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6%) yang paling berpengaruh terhadap
kekerasan permukaan email gigi setelah aplikasi cenderung signifikan.

Perbandingan yang cenderung signifikan pada pengaruh antara kedua
jenis bahan pemutih gigi yang digunakan kemungkinan disebabkan karena nilai
konsentrasi dari dua jenis bahan pemutih gigi yang digunakan pada penelitian ini
tidak berbeda jauh yaitu 10% karbamid peroksida setara dengan 3-6% hidrogen

peroksida. pH juga mempengaruhi hasil perbandingan yang tidak signifikan pada
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pengaruh antara kedua jenis bahan pemutih gigi yang digunakan karena banyak
produk hleaching mempunyai pH 4-7,5. Makin tinggi konsentrasi peroksida, pH
bahan bleaching lebih bersifat asam.”’ Hidrogen peroksida konsentrasi 35%
mempunyai pH yang rendah. Menurut Rotstein (1991) dan Weiger dkk (1993)
ketika pH dibawah 5,2 email mengalami demineralisasi dan resorpsi akar.
Pernyataan ini didukung oleh Hunter dkk (2000) dan Hughes dkk (2000) bahwa
pH yang rendah dan konsentrasi asam yang tinggi menyebabkan erosi email.”
Karbamid peroksida 10% yang diaplikasikan selama 6 jam menyebabkan
gigi kehilangan 1 mikrogram Ca/mm’® pada email dan diberikan kalsium pada

1.} Penambahan

karbamid peroksida untuk meningkatkan kembali kekerasan emai
sedikit kalsium pada larutan asam dapat menurunkan kehilangan email sampai
50%.%? Penelitian Ali (2009) menyatakan bahwa pemutihan gigi dengan hidrogen
peroksida 38% menurunkan kekerasan permukaan email gigi sampai 31,3%.
Selain itu juga terjadi perubahan morfologi pada email gigi setelah pemutihan
yaitu permukaan yang kasar karena adanya porositas dan erosi.' Pada penelitian
lain juga dinyatakan bahwa terjadi penurunan kekerasan permukaan email yang
signifikan setelah diapliakasi karbamid peroksida 45% karbamid peroksida dan
38% hidrogen peroksida. kekerasan permukaan email gigi kembali meningkat
setelah diapliasikan fluoride walaupun kekerasannya tidak mencapai kekerasan

email awal.’ Jadi semakin tinggi konsentrasi bahan hleaching, semakin rendah pH

dan penurunan microhardness lebih besar dan cepat.”
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6.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian untuk melihat pengaruh aplikasi bahan pemutih gigi karbamid
peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6% secara home bleaching terhadap
kekerasan permukaan email gigi memiliki keterbatasan, yaitu penelitian ini
dilakukan secara eksperimental di laboratorium dengan sampel gigi yang sudah
diekstraksi dan uji kekerasan menggunakan alat Vickers Hardness Tester yang
hanya dapat dilakukan di luar mulut. Sehingga, tidak diketahui pengaruh dari
faktor yang dapat memodfikasi terjadinya demineralisasi dalam rongga mulut
seperti kapsitas buffer saliva, kandungan kalsium dan pospat yang terdapat dalam

saliva, serta praktik menjaga oral hygiene dari masing-masing individu.



7.1

BAB 7

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai pengaruh
aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida 10% dan hidrogen
peroksida 6% secara home bleaching terhadap kekerasan permukaan email
gigi didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Rata-rata kekerasan permukaan email gigi sebelum aplikasi bahan
pemutih gigi karbamid peroksida 10% adalah 284,13+32 46 VHN
dan rata-rata kekerasan permukaan email gigi sebelum aplikasi
bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6% adalah 296,06+29,82
VHN.

2. Rata-rata kekerasan permukaan email gigi setelah aplikasi bahan
pemutih gigi karbamid peroksida 10% adalah 209,63+30,20 VHN
dan rata-rata kekerasan permukaan email gigi setelah aplikasi bahan
pemutih gigi hidrogen peroksida 6% adalah 231,69+30,67 VHN.

3. Terjadi penurunan nilai kekerasan permukaan email gigi yang sangat
signifikan pada nilai rata-rata kekerasan permukaan email gigi antara
sebelum dan setelah aplikasi bahan pemutih gigi karbamid peroksida
10% dan aplikasi bahan pemutih gigi hidrogen peroksida 6%.

4. Pada perbandingan antara kedua jenis bahan pemutih gigi (karbamid

peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6%) yang paling
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berpengaruh terhadap kekerasan permukaan email gigi setelah
aplikasi cenderung signifikan karena konsetrasi dan pH yang tidak

berbeda jauh dari kedua jenis bahan pemutih.

7.2 Saran

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data awal
untuk penelitian lebih lanjut.

2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai pengaruh bahan pemutih gigi karbamid
peroksida dan hidrogen peroksida dengan lama waktu
pengaplikasian ataupun dengan konsentrasi yang berbeda.

3. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai pengaruh aplikasi bahan pemutih gigi
karbamid peroksida 10% dan hidrogen peroksida 6% terhadap
kekasaran permukaan email gigi.

4. Diharapkan bagi masyarakat yang menggunakan bahan pemutih gigi
secara home bleaching untuk menggunakan produk yang sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan oleh ADA (4American Dental

Assosiation) dan penggunaannya tetap dibawah pengawasan dokter

gigi.
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Lampiran 1

Explore Karbamid Peroksida 10%

Case Processing Summary

S Cases —— ————————
Valid 4 Missing ~ Total
N Percent | N | Percent N . Percent
pretest 16 100,0% | 0 0% | 16 100,0%
stest 16 100,0% | 0 ,0% 16  100,0%
Tests of Normality
___Kolmogorov-Smirnov(a) ) Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistc | df | Sig.
pretest 209 | 16 | 060 | 938 | 16 327
postest 134 | 16| 200(*) 966 | 16 776
* This is a lower bound of the true significance.
a Lilliefors Significance Correction
T-Test
Paired Samples Statistics
T ' ... Std. Error
Mean N | Std. Deviation | ‘Mean
Pair 1 pretest 284,13 16 32,461 | 8,115
postest 209,63 16 30,208 | 7,552
Paired Samples Correlations
N ' Correlation | Sig.
Pair 1 pretest & postest 16 ,508 ,044




Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean _Std. Deviation| Mean Lower Upper 5 . df Sig. (2-tailed)
Pair 1_pretest - postey 74,500 31,141 | 7,785 | 57,906 | 91,094 | 9,570 15 1000
Explore Hidrogen Peroksida 6%
Case Processing Summary
o Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N . Percent
pretest 16 100,0% 0 0% 16  100,0%
postest 16 100,0% 0 ,0% 16 i 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df | Sig

pretest 120 16| ,200(%) 952 16 [ 515
postest ,169 16 ,200(*) ,927 16 | 216

* This is a lower bound of the true significance.

a Lilliefors Significance Correction
T-Test
Paired Samples Statistics
’ .. Std. Error
\
Mean N | Std. Deviation ' Mean

Pair |  pretest 296,06 | 16 | 29,818 } 7,455
postest 231,69 | 16 | 30,668 7,667




Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair1  pretest & postest 16 -,142 | ,600
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean ptd. Deviatio Mean | Lower | Upper t df _ Big. (2-tailed)
Pair 1 pretest - postd 64,375 45705 | 11,426 | 40,021 | 88,729 | 5,634 15 ,000

Explore Karbamid Peroksida 10% dan Hidrogen Peroksida 6%

Sampel Penelitian

Case Processing Summary

Cases
~ Valid Missing Total
sampel penelitian N | Percent N | Percent | N | Percent
Poigt SERE 16| 100,0% 0 0% 16| 100,0%
perokksida @ .
hidrogen o o | ' o
perokksida 16 | 100,0% 0 ,0% | 16 | 100,0%
Tests of Normality
| Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
sampel penelitian | Statistic df | Sig Statistic l df | Sig
postest karbamid | g ‘ |
perokksida ,134 ; 16 | ,200(*) ,966 | 16 1 , 776
hidrogen ; - . ' =
perokksida 144 j 16 | ,200(*) ,936 16 ,299

* This is a lower bound of the true significance.
a Lilliefors Significance Correction




T-Test

Group Statistics
sampel penelitian N Mean Std. Deviation St&fa;mr
postest  karbamid perokksida 16 209,63 30,208 5 1.552
hidrogen perokksida 16 229.19 29,283 | 7,321
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
£ Sig. t df Sig. (2-ailed) | Difference | Difference | Lower Upper
est  Equal van
PO s ety 012 915 -1,860 30 073 19,563 10518 | -41,043 1918
Equal vari
e g i 1860 | 20971 073 19,563 10518 |  -41,044 1919
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! 2. Sampel Post Test
|
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Reference of Test Method
Jumlah I/ Jumlah Titik
Number of Samples/ Number of 30 Sampel/ 90 Titik
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Tabel Hasil Pengujian
1. Pre Test
a.) Kelompok | ( Aplikasi bahan pemutih Gigi Karbamid Peroksida 10%)
kelompok | !
Sampel | Titk L L2 | VHN | VHN rata-rata
I | 7544 | 10573 | 226
1 2 | 8459 | 764 | 286 259
3 | 8909 | 7842 | 264
1 | 8392 | 8981 | 246
} 2 2 | 8401 | 8289 | 266 260
3 | s07 | 8603 | 267
1 7931 | 9803 | 236
3 2 | 8364 | 808 | 214 230
3| 16344 | 9981 | 180
1) 8713 | 9332 | 228
4 2 | 9102 | 8287 | 249 251
3| 8229 | 8194 | 275
; I Bo6l | 943 | 244
5 2 | BD6S | 9465 | 241 248
3 | 7659 | 9264 | 259
1 | 7538 | 7826 | 314
6 2 746 | 7553 | 329 317
3| 7367 | 8146 | 308
1 | 9421 | 9566 | 206
1 2 | 7214 | 9496 | 266 260
3 | 7159 | 8363 | 308
1 | 7553 | 8352 | 293
8 2 | 8352 | 7089 | 278 277
3 | 7989 | 8852 | 261
I 7956 | 7679 | 303 ;
9 2 | 7958 | 1451 | 32 m
3 | 7164 | 7474 | 39 |
1| 8 | %21 | 297 i
10 2 | M2z | 27 | 34 94 |
3 | 71936 | s202 | 285 ;




- L .
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1 82.02 £9.27 743
1 2 84.61 8028 | 273 "
b s ] 260
3 75.04 9573 ' 254
| L } (o oS
| 74.26 74.26 | 336
12 | 2 69.19 2.7 368 4
SR U | <l 144
3 7787 7282 | 317

[ 76.71 7789 | 310

| -4 et | —tnd
13 2 82.3 991 | 282
: I - ! &4 ) AL ‘. ¥ 8, it 304
3 75.7 7654 | 320
| 78.84 8233 | 285
b ! ! |
14 9 8233 7.1 292 i
69.68 169
1 6931 77.74
5 2 85.18 79.3 274 "
* ] . | . - 34
14.56 76.17 126
| 76.17 7494 126
16 2 7747 76.45 313 s
b i ; i b 302
} 78.6 8802 267
kekerasan rata-rata 284.15
igi Hidrogen Peroksida 6%)

b.) M‘Idﬁmni\ 1 Aplikasi bahan pcmuiih G

e kelompok 1 A )
VHN rata-

Sampel Titik L1 L2 |  VHN

g } il T N _raa

I §3.12 $9.83 247

i 2 | 655 | 8343 | M
3| 7639 5 | 2 291

882 93.42 225 259

| 70.61 7823 135

3 2 75 nf 80.05 306
I 69.45 | 86.74 . Vi;rn.l | 315
1 T :_' 84 ] 76.23 I '\‘\hI i )

4 2 719.57 8239 283

} 78.17 71.76 305 108



UNIVERSITAS ANDALAS FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN TEKNIK MESIN
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S e S R
| | 7466 | 7766 | 320
, - H B Il LI T S |

71.68

3 76.32

3 8039

I | 7086
;

i
69.01 |

7282 |

I 8741 257
1 §89.14 | 8601 | 242
8884 82% | 251 | 250
| g SEON ) R b ]

78.01 912 | 259

—1 - T
3 79.33 80.42 291 304
I 7343 74.93

.44»‘4‘
|
}

| 3 77.78 86.19 325
SRR N (R A SO < e el A s
kekerasan rata-rata 295.92
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2. Post Test
a.) Kelompok I ( Aplikasi bahan pemutih Gigi Karbamid Peroksida 10%)

kelompok [
Sampel | Titk | LI 12 | VHN | VHNrata-rata
1 | 8976 | 9278 | 2 ;
1 2 | 921 | s4es | 2 |
3 | ®98s | 87.66 | 235
1| %004 | 11179 | 182 ;
2 2 | 9585 | 10932 | 176 188 |
3| 8731 | 10305 | 205
Y| 1T | vsas | s
3 2 [ s | ns2 | 237 195 |
3| o1 | 10167 | 187
1 8784 1098 | 190
4 2 | %638 | %712 | 2 183
30| 11666 | 11479 | 138 }
111225 | 10076 | 163 '
5 2 [ 1462 | 8734 | 180 201 J
3| 8461 | 849 | 258 ‘
!"u“‘*i*#iﬁ? 9694 | 228 |
6 2 | 8004 | 9645 | 238 0 |
309177 | 1041 19 J
1 | 7586 | 9448 | 256 |
7 2 | 10582 | 10582 | 166 |
3| 85327 | 9033 | 240 ,
1| 1112 | 10658 | 156 |
8 2 | 9101 | 10757 | 188 158 |
3 12103 | 11829 | 129 ]
1 | 10625 | 10853 | 16] f
9 2 | 10971 | 11077 | 183 157 |
i 30| 1875 | 10075 | 157 {
! 1 | 8691 | 9120 | 234 '
{10 2 | 8416 | 9047 | 243 21
i 3| 9849 | 10069 | 187 '
G 1| 9a6s | 9631 | 206 192 |
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i 2 | 987 | 9114 | 206 {

. 3 9806 | 11436 | 164 i

| | 8042 | 9182 | 250

(=5 2 | szl ms | 27

! 3 | f282 | BLU | 2%

| 1 | 8552 | 924 | 24

| 13 2 | 24 | 8447 | 2 237 l
3 | 9087 | 10104 | 201 |

i BETEETRED [

| 14 2 | oaa | 146 | 187 79 |

5 3 | 8407 | 10031 | 218 |

5 1 | 8521 | 8717 | 250

Fokty 2 | 7704 | 8436 | 285 240
3 | 9544 | 10492 | 185 '
1| 10929 | 9504 | 177

16 2 [ w25 | s | M0 215
| 30| 888 | %089 | 229
kekerasan rata-rata 209.58

b) Kelompok 11 { Aplikasi bahan pemutih Gigi Hidrogen Peroksida 6%)

| kelompok 11
| Sampel | Titik L1 L2 VHN | VHN rata-rata
|| 7865 | 414 | 280
1 2 [ 811 | 8196 | 2w 266
3 | 8338 | 9257 | 240
1| 8893 | 8410 | 7
2 2 | 8801 | 10198 | 20 242
3 | s | s6 | 213
1| 924 | 10914 | 176
3 2 | 10169 | 986 | 185 186
, 3 | 100164 | 9218 | 197
' 1| 904 | 8343 | 246
4 2 | M2 | s | 25 240
3 | 7997 | 9519 | 240
I 7201 | 9404 | 266
s |2 | me | ms2 | 2 280
{ 3 7549 | 8252 | 297
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|

i 1| 7900 | 8230 | 284
[ & 2 | 8239 | 8559 | 26 251
{ 3 | 9707 | 9285 | 206
' 1| 7649 | 3998 | 268
T T
7 BECEEIRED m
| 3| 1817 | 89 |9 |
2 1| o131 | 9508 | 214 | ]
| 8 2 [ s | w3 | 1
i 3| 776 | 8569 | M8
| BEREIEERED
| ¢ [ 2 [ 1 | %9 | 230 245
! 3 | 9165 | 9426 | 25
} 1| 10301 | 12852 | 138
T 2 | 9303 | 9769 | 204 197
| 3 | 7801 | 9468 | 249
f 1 | 833 | 10599 | 207
1 2 9859 | 10602 | 177 188
F | 3 | % 10445 | 180
L 1| 80.61 | 10094 | 224
Lon 2 | 8641 | 9367 | 229 04 |
J 3| 10076 | 11599 | 158 |
| | | %242 | 8476 | 265 g
| 1 2 | 8184 | sis1 | 270 20 |
| 3 | 8905 | 992 | 214 ;
1; 1| 10402 | 8506 | 207 ;
T 2| 10378 | 12424 | 143 189 |
1 3| 9574 | 8954 | 216
f 1| 589 | 87 | M ‘
Loas 2 | 955 | 81 | 22 26 |
3 oas | 1233 | 154 |
2 || 8545 | 9194 | 236 ,
[ 16 2 | 9057 | 9238 | 221 :3u|
3| 8519 | 9342 | 232 a
kekerasan rata-rala 7 231.60 PT
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I E p

Data ini disampaikan sebaik-baiknya untuk dapat dipergunakan

sehagaimana mestinya.

Padang, 16 Januari 2015

.aboratorium Metalurgi

A
— e

E

\ Dr. Eng. Jon Affi
: NIP. 19710107 199802 1 001
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71 DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
{ FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS ANDALAS
| JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
! LABORATORIUM MIKROBIOLOGI LINGKUNGAN
# Kampus Unand Limau Manis Padang 25163
Telp. (0751) 7862901, Fax. (0751) 72566

SURAT BEBAS LABORATORIUM
LABORATORIUM MIKROBIOLOGI LINGKUNGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa mahasiswa yang namanya

tersebut dibawah ini :
ik . MEWESTRI Qi RiAM

NBP

Jurusan

Fakultas : KEDoKTeRaN GGl

Dinyatakan bebas seluruh pertanggung jawaban kegiatan / peralatan  / zat

Kepa boratorium Analis Laboratorium
ety Fwa Mo En (Nurhasmi)

% th \9!{1 f' abyrvd 11w} Nip.196712221989022001
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SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dr. Eng. Jon Affi
Jabatan : an. Kepala Laboratorium Metalurgiest
Jurusan Teknik Mesin Universitas Andalas

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas :

Nama : Meiyestri Dwi Riani
No. BP 1 (1110342001)
Fakultas : Kedokteran Gigi

Universitas  : Universitas Andalas Padang

Telah selesai melakukan pengujian kekerasan di Laboratorium Metalurgiest
JTM UNAND, untuk mengetahui kekerasan Gigi Premolar dengan Alat Vicker
{Shimadzu Micro Hardness Tester Type — M) pada wanggal 16 Januari 2015.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan seperlunya.

Padang, 16 Januari 20135

a Laboratorium Metalurgiest

% NIP. 19710107 199802 1 001
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Lampiran 5

Pemisahan mahkota dan akar gigi premolar sampai CEJ dengan menggunakan
separating disk

Sampel mahkota gigi yang sudah
ditanam di dalam gips dengan
permukaan mesial menghadap ke atas

Aplikasi bahan pemutih gigi



Pemasukan sampel ke dalam Pembersihan sampel dari sisa gel
inkubator bahan pemutih gigi

Pengujian kekerasan permukaan email
gigi dengan alat Vickers Hardness
Tester merk Shimadzu type-M



